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Abstrak

Wanita usia subur yaitu antara 14-49 tahun, adalah wanita yang masih mengalami masa menstruasi dan
memungkinkan untuk hamil jika mengalami fertilisasi. Pada usia ini wanita sangat rentan terinfeksi penyakit
menular seksual, karena berbagai faktor. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui angka kejadian penyakit
menular berdasarkan tingkat pendidikan, usia pertama kali berhubungan sex, personal hygiene, dan perilaku
sex.. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain cross sectional dimana data diperoleh
secara langsung (data primer) dengan menggunakan quisioner terpimpin dan data sekunder yang diperoleh
dari tempat penelitian. Dari hasil penelitian diperoleh hasil pasien yang terdiagnos PMS banyak terjadi pada
responden dengan tingkat pendidikan SD (37%), , berhubungan sex pertama kali di bawah usia 25 tahun (66%),
personal hygiene yang buruk (64%) dan berperilaku unprotected sex (62%) .
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Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat Pendidikan.

Tingkat Pendidikan n (%)
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SD 33 37
SMP 31 34
SMA 21 23

Sarjana 5 6
Total 90 100

Sumber:Data primer

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Perilaku Sex

Unprotected Sex n (%)
YA 56 62
TIDAK 34 38
Total 90 100

Sumber:Data primer

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Perilaku Personal Hygiene

Personal Hygiene n (%)
YA 32 36
TIDAK 58 64
Total 90 100

Sumber:Data primer

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia Pertama Kali Berhubungan Sex

Sex Under 25 Years Old n (%)
YA 59 66

TIDAK 31 34

Total 90 100

Sumber:Data primer
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